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Dialog kinerja dalam menetapkan 
dan mengklarifikasi ekspektasi 
pimpinan terhadap peran pegawai 
dalam mendukung pencapaian 
kinerja organisasi. 

1. Penetapan dan Klarifikasi Ekspektasi
dalam perencanaan kinerja

2. Pemberian Umpan Balik Berkala
dalam pelaksanaan, pemantauan, dan
pembinaan kinerja 

Dialog kinerja untuk memberikan 
feedback terhadap hal-hal yang 
sudah baik dan yang perlu 
diperbaiki. 

Melakukan evaluasi kinerja pegawai 
dalam siklus pendek dan siklus 
penuh (tahunan). 

3. Evaluasi Kinerja Pegawai
dalam melakukan penilaian kinerja

Memberikan penghargaan atau 
sanksi sesuai dengan hasil 
evaluasi kinerja. 

4. Tindak Lanjut 



1 Melihat gambaran keseluruhan 
organisasi sesuai Renstra 
Instansi dan Perjanjian Kinerja. 

Menyusun manual IKU untuk 
JPT dan pimpinan unit 
mandiri. 

Penetapan klarifikasi ekspektasi 
hasil kerja dan perilaku kerja JPT 
dan pimpinan unit mandiri 
dalam format SKP. 

3

2

Menyusun strategi 
pencapaian hasil kerja. 

5
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Membagi peran pegawai 
berdasarkan strategi 
pencapaian hasil kerja. 

6 Menetapkan jenis rencana 
hasil kerja.

7
Penetapan klarifikasi 
ekspektasi hasil kerja dan 
perilaku kerja untuk JA dan JF.

8
Menyepakati sumber daya, 
skema pertanggungjawaban, 
dan konsekuensi pencapaian 
kinerja. 



Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target

Meningkatnya Indeks penerapan sistem merit ASN
Kemendikbudristek

[IKK  1.1] Persentase pegawai yang memperoleh nilai kinerja minimal 
110

35

[IKK 1.2] Persentase pegawai dengan perolehan
pengembangan kompetensi minimal 20JP

60

[IKK 1.3] Persentase pegawai yang menjalani
mutasi jabatan dan/atau mutasi wilayah sesuai pola karir 

Kemendikbudristek
dan kebutuhan organisasi

55

Meningkatnya tata kelola Biro Sumber Daya
Manusia

[IKK   2.1] Predikat SAKIP Biro Sumber Daya Manusia minimal A A

[IKK 2.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Biro Sumber Daya Manusia minimal 93,75

95,50

•



•

SASARAN KINERJA PEGAWAI
PENDEKATAN HASIL KERJA KUALITATIF

BAGI PEJABAT PIMPINAN TINGGI DAN PIMPINAN UNIT KERJA MANDIRI
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SASARAN KINERJA PEGAWAI
PENDEKATAN HASIL KERJA KUALITATIF

BAGI PEJABAT ADMINISTRASI/ FUNGSIONAL



Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target

(SK 1)  Menguatnya tatakelola dan sistem 
pengendalian manajemen di lingkungan Ditjen
PAUD, Dikdas, dan Dikmen

Predikat SAKIP BB

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 82

(SK 2) Meningkatnya penjaminan mutu pendidikan 
di seluruh jenjang pendidikan

Persentase Satuan Pendidikan (jenjang SD, SMP, SMA, dan SLB) yang 
memiliki nilai kinerja sekolah (scorecard) minimal 75

28

Persentase kesenjangan hasil AKM dan Survei Karakter antara 
sekolah dengan kinerja terbaik dan kinerja terburuk

5

Persentase kab/kota yang memiliki data pokok pendidikan dasar dan 
menengah akurat, terbarukan dan berkelanjutan

95
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SASARAN KINERJA PEGAWAI
PENDEKATAN HASIL KERJA KUALITATIF

BAGI PEJABAT ADMINISTRASI/ FUNGSIONAL



Dukungan apa saja yang bisa 
diberikan pimpinan supaya pegawai 
bisa memenuhi ekspektasinya. 
Dapat berupa dukungan sumber daya 
manusia, anggaran, peralatan dll

Dukungan sumber daya 
(Resources)

Memahami konsekuensi apa yang akan 
diterima pegawai atas pencapaian 
kinerja. Jika tercapai maka... dan jika 
tidak tercapai maka .....

Konsekuensi (Consequences)

Kesepakatan tentang kapan progress 
tersebut dilaporkan pegawai kepada 
pimpinannya.

Skema pertanggungjawaban 
(Accountability)



1. Umpan balik berkala (On Going 
Feedback) meliputi proses pemberian 
feedback atas hal-hal yang sudah baik 
atau hal-hal yang perlu diperbaiki 
pegawai kapan pun dibutuhkan

2. Dapat dilakukan secara langsung 
(tatap muka) maupun tidak langsung 
(menggunakan media tertentu)

Umpan balik berkala dapat 
diberikan kapan saja atas inisiatif 
pemberi umpan balik atau 
inisiatif pegawai sesuai 
kebutuhan.

Pemberian umpan balik berkala:

1. wajib dilakukan oleh Pimpinan/ Pejabat 
Penilai Kinerja; dan

2. dapat juga dilakukan oleh
pejabat lain yang memberikan 
penugasan kepada pegawai, rekan kerja 
setingkat, atau pegawai di bawahnya 
(feedback 360)

On going feedback dengan pimpinan wajib 
dilakukan secara intens.

Dialog terkait :
• Feedback untuk kinerja yang sudah baik 

atau kinerja yang masih perlu diperbaiki
• Kendala atau masalah yang dialami pegawai

dan alternatif solusinya
• Hal lain tentang kinerja pegawai



•



•





EVALUASI KINERJA PEGAWAI
JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN

PENDEKATAN KUALITATIF





SANKSI



Wayan mendapat
penugasan pada
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